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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim,

Segala puji hanya milik Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang dengan 
rahmat dan kasih sayang-Nya, saya dapat menyelesaikan penulisan buku 
bahan ajar ini. Salawat serta salam semoga tercurahkan kepada junjungan 
kita Nabi Muhammad SAW, teladan sempurna bagi seluruh umat manusia.

Dalam upaya untuk lebih mendalam memahami kompleksitas 
interaksi antara proses pendidikan dan dimensi psikologis manusia, 
kami dengan penuh kerendahan hati mempersembahkan buku bahan ajar 
ini, berjudul “Psikologi Pendidikan: Perspektif Psikologi Islam”. Buku 
ini merupakan bahan ajar yang diharapkan mampu menjadi panduan 
berharga bagi para pembaca dalam memahami psikologi pendidikan 
dengan landasan nilai-nilai Islam yang agung khususnya untuk mahasiswa 
fakultas psikologi prodi psikologi Islam Universitas Islam Negeri Raden 
Fatah Palembang.

Buku ini lahir sebagai hasil dari konsep atau teori dari dua basis 
keilmuwan yaitu antara ilmu psikologi pendidikan dan ajaran Islam. 
Dalam proses penulisan, kami berupaya menjembatani kedua disiplin 
ilmu tersebut, sehingga pembaca dapat memperoleh pandangan yang 
komprehensif dan holistik. Melalui buku ini, kami berharap dapat 
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memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan yang 
berlandaskan pada nilai-nilai keislaman.

Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
mendukung dan memberikan kontribusi dalam penulisan buku ini. Terima 
kasih kepada keluarga, teman, dan semua individu yang turut memberikan 
inspirasi, dukungan, dan bantuan dalam setiap tahap penulisan. Saya sadar 
bahwa buku ini mungkin masih memiliki kekurangan dan keterbatasan, 
oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan 
guna penyempurnaan di masa yang akan datang.

Akhir kata, semoga buku bahan ajar ini dapat memberikan manfaat 
yang berkelanjutan bagi para pembaca, serta menjadi bagian dari usaha 
kita bersama dalam mewujudkan pendidikan yang bermakna, holistik, dan 
senantiasa berpijak pada nilai-nilai kebenaran dan kebijaksanaan Islam.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Palembang, September 2025

Penulis,
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PERTEMUAN 1
PENGANTAR

Pengenalan Psikologi Pendidikan dari Perspektif 
Psikologi Islam
Psikologi Pendidikan adalah disiplin ilmu yang mempelajari aspek 
psikologis dalam konteks pendidikan dan dari perspektif Psikologi 
Islam, pendekatan ini melibatkan nilai-nilai dan ajaran agama Islam 
untuk memandu proses pendidikan dengan lebih holistik. Nuraeni 
(2020) menyatakan bahwa “Psikologi Pendidikan Islami menekankan 
pentingnya integrasi antara aspek akademis, moral, dan spiritual dalam 
pendekatan pembelajaran."Dalam pandangan Psikologi Islam, pendidikan 
tidak hanya berorientasi pada pencapaian prestasi akademis semata, tetapi 
juga bertujuan untuk membentuk karakter yang bermoral dan berakhlak 
mulia (Salim, 2017).
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Perspektif Psikologi Islam mengakui bahwa setiap individu dianggap 
unik dengan potensi yang berbeda-beda. Psikologi Pendidikan dari 
perspektif Islam mengakui bahwa setiap siswa memiliki kecerdasan yang 
beragam dan berbeda dalam perkembangan potensinya. Abu-Raiya dan 
Pargament (2015) menyatakan bahwa “Pendekatan Islam dalam Psikologi 
Pendidikan memperhatikan kebutuhan individual siswa dan mendorong 
pengembangan potensi unik mereka."Hal ini menekankan pentingnya 
memberikan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
masing-masing siswa.

Selain itu, Psikologi Islam juga menekankan peran penting guru 
dalam pembentukan kepribadian siswa. Hidayat (2016) menjelaskan 
bahwa “Dalam perspektif Psikologi Islam, guru dianggap sebagai agen 
penting dalam membimbing siswa menuju kesempurnaan karakter dan 
moralitas sesuai dengan ajaran agama Islam."Oleh karena itu, pendidikan 
dalam perspektif Psikologi Islam mengutamakan peran pendidik sebagai 
panutan dan contoh yang baik bagi siswa.

Lingkungan pendidikan juga memegang peran penting dalam 
pendekatan Psikologi Islam. Wahba dan Bridwell (1976) menyatakan 
bahwa “Lingkungan pendidikan yang islami menciptakan suasana kondusif 
untuk pengembangan akhlak mulia dan spiritualitas siswa."Dalam konteks 
ini, lingkungan pendidikan yang islami harus mencerminkan nilai-nilai 
dan norma-norma agama Islam agar siswa dapat tumbuh menjadi individu 
yang bermoral dan bertakwa.

Pengenalan Psikologi Pendidikan dari perspektif Psikologi Islam 
ini memberikan dasar bagi para peserta untuk memahami kaitan antara 
ilmu psikologi dan ajaran agama Islam. Dengan memahami dasar-dasar 
Psikologi Pendidikan dari perspektif Psikologi Islam, diharapkan para 
peserta dapat mengaplikasikan nilai-nilai Islami dalam pendekatan 
pembelajaran dan meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar untuk 
mencetak generasi penerus yang cerdas, beriman, dan bermoral mulia.

Psikologi Pendidikan
Perspektif Psikologi Islam
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PERTEMUAN 2
PSIKOLOGI PERKEMBANGAN 

DALAM ISLAM

Konsep Perkembangan Menurut Islam
Konsep perkembangan dalam Islam mencakup pandangan mengenai 
pertumbuhan fisik, kognitif, emosional, dan spiritual individu dari 
sudut pandang keagamaan. Dalam ajaran Islam, perkembangan manusia 
dipandang sebagai rencana Allah yang telah ditentukan sejak awal. Al-
Quran menegaskan bahwa setiap manusia telah diciptakan dalam bentuk 
yang sempurna dan unik. Sebagai contoh, dalam Surah At-Tin ayat 4, 
Allah berfirman :

يمٍ لقَدَْ خلَقَْناَ الْإِنسْاَنَ فيِ أَحْسنَِ تقَْوِ

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.”
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Tafsir Jalalayn mengatakan bahwasannya, (Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia) artinya semua manusia (dalam bentuk yang sebaik-
baiknya) artinya baik bentuk atau pun penampilannya amatlah baik.

Perkembangan fisik manusia juga dianggap sebagai ujian dan amanah 
dari Allah. Dalam Surah Al-Mulk ayat 2, Allah menyatakan, “Allah-lah 
yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji siapa di antara kamu 
yang lebih baik amalnya."Dengan demikian, setiap aspek perkembangan 
manusia dianggap sebagai tanggung jawab untuk mengembangkan diri 
secara seimbang dan bermanfaat bagi masyarakat. Berikut Q. S. Al-Mulk 
ayat 2 dan tafsirnya :

ُ يزُ الغْفَوُر ُّكمُْ أَحْسنَُ عمَلَاً ۚ وهَوَُ العْزَِ َياَةَ ليِبَلْوُكَمُْ أَي الذَّيِ خلَقََ المْوَتَْ واَلْح

Tafsir Jalalayn mengatakan bahwa, (Yang menjadikan mati) di dunia 
(dan hidup) di akhirat, atau yang menjadikan mati dan hidup di dunia. 
Nuthfah pada asalnya sebagai barang mati, kemudian jadilah ia hidup : 
pengertian hidup ialah karena ia mempunyai perasaan. Pengertian mati 
adalah kebalikannya. Pengertian lafal al-khalqu berdasarkan makna yang 
kedua ini berarti memastikan (supaya Dia menguji kalian) atau mencoba 
kalian di dalam kehidupan ini (siapa di antara kalian yang lebih baik 
amalnya) maksudnya yang paling taat kepada Allah. (Dan Dia Maha 
Perkasa) di dalam melakukan pembalasan terhadap orang yang durhaka 
kepada-Nya (lagi Maha Pengampun) kepada orang yang bertobat kepada-
Nya.

Perkembangan kognitif juga menjadi perhatian dalam pandangan 
Islam. Menurut Islam, manusia diberikan akal dan pikiran untuk berpikir, 
merenung, dan mengambil keputusan yang bijaksana. Al-Quran sering 
menekankan pentingnya berpikir dan merenungkan tanda-tanda 
kebesaran Allah di alam semesta. Dalam Surah Al-Baqarah ayat 164, 
Allah berfirman, “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa 
apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 
berupa air, lalu dengan air itu dihidupkan-Nya bumi sesudah mati dan 

Psikologi Pendidikan
Perspektif Psikologi Islam
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PERTEMUAN 3
PSIKOLOGI BELAJAR PERSPEKTIF ISLAM

Teori Belajar dalam Psikologi Islam.
Dalam Psikologi Islam, teori belajar mencakup pendekatan yang konsisten 
dengan ajaran Islam dan prinsip-prinsip kehidupan yang ditetapkan 
oleh Al-Quran dan Hadis. Teori-teori ini menyediakan panduan dalam 
memahami bagaimana manusia belajar dan berkembang, serta bagaimana 
proses belajar tersebut terkait dengan nilai-nilai dan akhlak Islam. Berikut 
adalah penjelasan tentang teori belajar dalam Psikologi Islam:

1.	 Konsep Pembelajaran dalam Al-Quran: Al-Quran adalah sumber 
utama ajaran dalam Islam dan juga menyediakan landasan bagi teori 
belajar dalam Psikologi Islam. Dalam Surah Al-Imran ayat 190, Allah 
berfirman,
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بتَهُمُْۚ واَوُلىٰٕۤكَِ همُُ  َّنْ تقُْبلََ توَْ َّ ازْداَدوُْا كُفْراً ل انَِّ الذَّيِنَْ كَفرَوُْا بعَدَْ ايِمْاَنهِمِْ ثمُ

ُّونَْ اۤل الضَّ

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-
orang yang berakal."(Al-Quran, Surah Al-Imran: 190).

Ayat ini menunjukkan bahwa manusia memiliki akal dan potensi 
untuk belajar dari tanda-tanda alam semesta yang mencerminkan 
kebesaran Allah. Adapun tafsir pada surah Al-Imran: 190 sebagai 
berikut : Setelah menjelaskan keburukan-keburukan orang Yahudi dan 
menegaskan bahwa langit dan bumi milik Allah, pada ayat ini Allah 
menganjurkan untuk mengenal keagungan, kemuliaan, dan kebesaran-
Nya. Sesungguhnya dalam penciptaan benda-benda angkasa, matahari, 
bulan, beserta planet-planet lainnya dan gugusan bintang-bintang yang 
terdapat di langit dan perputaran bumi pada porosnya yang terhampar 
luas untuk manusia, dan pergantian malam dan siang, pada semua 
fenomena alam tersebut terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi 
orang yang berakal yakni orang yang memiliki akal murni yang tidak 
diselubungi oleh kabut ide yang dapat melahirkan kerancuan. ;

2.	 Proses Belajar melalui Pengalaman dan Refleksi: Dalam Psikologi 
Islam, proses belajar dianggap sebagai pengalaman hidup yang 
berharga dan berarti. Setiap pengalaman dan peristiwa dalam 
kehidupan dapat menjadi peluang untuk belajar dan mendekatkan 
diri kepada Allah. Dalam Surah Al-Hasyr ayat 18, Allah berfirman,

قوُا اللهَّٰ اۗنَِّ اللهَّٰ خَبيِرٌْ  َّ واَت متَْ لغِدٍَۚ  ا قدََّ قوُا اللهَّٰ ولَتْنَظْرُْ نفَْسٌ مَّ َّ هاَ الذَّيِنَْ امٰنَوُا ات ايَُّ يٰٓ

۝١٨ ۢبمِاَ تعَمْلَوُنَْ
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat)."(Al-Quran, Surah Al-Hasyr: 18).

Psikologi Pendidikan
Perspektif Psikologi Islam
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PERTEMUAN 4
PENGELOLAAN KELAS BERBASIS 

PSIKOLOGI ISLAM

Prinsip-prinsip Pengelolaan Kelas Islami
Pengelolaan kelas dalam pendidikan Islam menekankan pada prinsip-
prinsip yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan tata tertib Islam. Melalui 
prinsip-prinsip ini, lingkungan pembelajaran diharapkan menciptakan 
suasana yang kondusif bagi siswa dalam mencari ilmu dan berkembang 
secara holistik. Berikut adalah penjelasan tentang prinsip-prinsip 
pengelolaan kelas Islami:

1.	 Etika dan Adab dalam Berinteraksi: Prinsip pertama adalah 
mengutamakan etika dan adab dalam berinteraksi antara guru dan 
siswa, serta antar-siswa. Rasulullah SAW bersabda,
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ماَ بعُثِتُْ لأُِتمَمَِّ صَالِحَ الْأَخلْاَقِ َّ إِن

“Sesungguhnya saya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia."(HR. Ahmad).

Tafsir :

•	 Moralitas dan Etika: Hadis ini menekankan pentingnya 
moralitas dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Rasulullah 
diutus untuk memberi contoh akhlak yang baik dan mengajarkan 
umatnya tentang nilai-nilai moral yang tinggi.

•	 Peningkatan Diri: Hadis ini mengajarkan bahwa setiap individu 
seharusnya berusaha menyempurnakan akhlaknya, mencapai 
moralitas yang tinggi, dan menjauhi perbuatan-perbuatan 
buruk.

•	 Pendidikan dan Pembelajaran: Rasulullah diutus untuk 
mengajar umatnya tentang nilai-nilai moral dan etika yang baik. 
Ini menekankan pentingnya pendidikan dalam membentuk 
karakter yang baik dan menjauhi perilaku negatif.

•	 Teladan: Rasulullah sebagai teladan bagi umat Islam 
memberikan contoh nyata tentang bagaimana menerapkan 
akhlak yang mulia dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
umatnya dapat mengikuti jejaknya.

Hadis ini mengajarkan pentingnya berakhlak mulia dalam 
kehidupan sehari-hari, termasuk di dalam kelas, sebagai wujud 
menghargai satu sama lain dan menciptakan suasana belajar yang 
harmonis.

2.	 Keberagaman dalam Pembelajaran: Prinsip berikutnya adalah 
memperhatikan keberagaman peserta didik dalam kelas. Al-Quran 
berfirman, “Dan sungguh, Kami telah menciptakan kamu beraneka 
ragam."(Al-Quran, Surah Al-Hujurat: 13).

Psikologi Pendidikan
Perspektif Psikologi Islam
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PERTEMUAN 5
PENGEMBANGAN KECERDASAN 

SPIRITUAL DALAM PSIKOLOGI ISLAM

Pengembangan Kecerdasan Spiritual dalam 
Psikologi Islam
Kecerdasan spiritual merupakan dimensi penting dalam Islam yang 
menekankan pada pemahaman dan pengembangan diri yang lebih 
mendalam, sehingga individu dapat mencapai kedamaian batin, hubungan 
yang lebih dekat dengan Allah, dan peningkatan kualitas hidup secara 
keseluruhan. Berikut adalah penjelasan tentang konsep kecerdasan 
spiritual dalam Islam, didukung oleh kutipan langsung dari Al-Quran 
dan Hadis:

1.	 Mengembangkan Kesadaran akan Kehadiran Allah: Kecerdasan 
spiritual dalam Islam berakar pada kesadaran akan kehadiran Allah 
dalam setiap aspek kehidupan. Allah berfirman dalam Al-Quran,
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ولَقَدَْ خلَقَْناَ الْانِسْاَنَ ونَعَلْمَُ ماَ توُسَْوسُِ بهِٖ نفَْسهُٗ وۖنََحنُْ اقَرْبَُ الِيَهِْ منِْ حَبلِْ 

يدِْ  الوْرَِ

“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya."(Surah Qaf: 
16). Ayat ini mengajarkan pentingnya menyadari bahwa Allah selalu 
hadir dalam hidup kita, dan kesadaran ini dapat membawa ketenangan 
dan kebijaksanaan dalam menghadapi segala tantangan.

Tafsir: Allah menjelaskan bahwa Dia telah menciptakan manusia dan 
berkuasa penuh untuk menghidupkannya kembali pada hari Kiamat 
dan Ia tahu pula apa yang dibisikkan oleh hatinya, baik kebaikan 
maupun kejahatan. Bisikan hati ini (dalam bahasa Arab) dinamakan 
hadisun nafsi. Bisikan hati tidak dimintai pertanggungjawaban kecuali 
jika dikatakan atau dilakukan.

2.	 Menjalin Koneksi dengan Al-Quran: Kecerdasan spiritual dalam Islam 
juga mencakup upaya untuk menjalin koneksi yang lebih mendalam 
dengan Al-Quran. Allah berfirman dalam Al-Quran,

ٍ دكَّرِ ِلذكِّرِْ فهَلَْ منِْ مُّ ولَقَدَْ يسَرَّنْاَ القْرُاْنَٰ ل

“Dan sungguh, Kami telah memudahkan Al-Quran untuk pelajaran, 
maka adakah orang yang mengambil pelajaran?"(Surah Al-Qamar: 17). 
Ayat ini menegaskan pentingnya membaca dan memahami Al-Quran 
sebagai sarana untuk memperkuat kecerdasan spiritual kita.

Tafsir: (Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Alquran untuk 
pelajaran) Kami telah memudahkannya untuk dihafal dan Kami telah 
mempersiapkannya untuk mudah diingat (maka adakah orang yang 
mengambil pelajaran?) yang mau mengambilnya sebagai pelajaran 
dan menghafalnya. Istifham di sini mengandung makna perintah 
yakni, hafalkanlah Alquran itu oleh kalian dan ambillah sebagai 
nasihat buat diri kalian. Sebab tidak ada orang yang lebih hafal tentang 
Alquran selain daripada orang yang mengambilnya sebagai nasihat 
buat dirinya. (Tafsir al-Jalalayn).

Psikologi Pendidikan
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PERTEMUAN 6
PENDIDIKAN INKLUSIF DARI 

PERSPEKTIF ISLAM

Pendidikan Inklusif dalam Islam: Prinsip dan 
Nilai-Nilai.
Pendidikan inklusif dalam Islam menekankan pentingnya mengakui dan 
menghargai keberagaman serta memberikan kesempatan yang sama bagi 
semua individu untuk mendapatkan pendidikan. Islam menegaskan nilai-
nilai inklusivitas sebagai bagian dari ajaran agama yang berlandaskan pada 
kasih sayang dan persaudaraan. Berikut adalah penjelasan tentang prinsip 
dan nilai-nilai pendidikan inklusif dalam Islam, didukung oleh kutipan 
langsung dari Al-Qur’an dan Hadis:

1.	 Mengakui Keberagaman sebagai Karunia Allah: Pendidikan inklusif 
dalam Islam mengakui keberagaman sebagai karunia Allah yang 
harus dihargai dan dimanfaatkan secara bijaksana. Allah berfirman 
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dalam Al-Qur’an, “Dan sungguh, telah Kami ciptakan kamu berbagai 
macam (bangsa dan suku) laki-laki dan perempuan, dan telah Kami 
jadikan kamu berbagai macam (bangsa dan suku) dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal”. (Surah Al-Hujurat: 13) Ayat ini 
menegaskan bahwa perbedaan yang ada di antara manusia adalah 
rencana Allah yang harus dijadikan sebagai sarana saling mengenal 
dan menghargai.

قبَاَۤىٕلَِ لتِعَاَرفَوُاْۚ  باً وَّ انُثْىٰ وجََعلَنْكٰمُْ شُعوُْ ا خلَقَْنكٰمُْ منِّْ ذكَرٍَ وَّ َّ اسُ انِ َّ هاَ الن ايَُّ يٰٓ

ٌ انَِّ اكَرْمَكَمُْ عنِدَْ اللهِّٰ اتَقْٰىكمُْۗ انَِّ اللهَّٰ علَيِمٌْ خَبيِرْ

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari satu 
bapak, yaitu Adam dan satu ibu yaitu Hawwa. Maka janganlah 
merasa lebih utama di antara sebagian kalian atas sebagian yang 
lain dari sisi nasab. Kami menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku melalui proses berketurunan, agar sebagian dari kalian 
mengenal sebagian yang lain. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kalian di sisi Allah adalah yang paling bertakwa kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa dan 
Maha teliti terhadap mereka.”

2.	 Kesempatan Pendidikan untuk Semua: Islam mengajarkan pentingnya 
memberikan kesempatan pendidikan yang sama bagi semua individu, 
termasuk mereka yang memiliki keterbatasan fisik atau intelektual. 
Rasulullah SAW bersabda,

ّسَ عنَْ مؤُمْنٍِ  بّيِِّ صلى الله عليه وسلم قاَلَ: "منَْ نفَ�َ َ� ل��هُ عنَهُْ، عنَِ الن يَرْةََ رضَيَِ ال عنَْ أَبيِ هرُ

بْةًَ منِْ كرُبَِ ل��هُ عنَهُ كرُ ّسَ ال ّنيْاَ، نفَ�َ بْةًَ منِْ كرُبَِ الد�ُ كرُ

“Barangsiapa yang memudahkan orang yang sedang kesulitan, maka 
Allah akan memudahkan urusannya di dunia dan di akhirat"(HR. 
Abu Daud). Hadis ini menekankan pentingnya membantu orang lain, 
termasuk dalam mendapatkan pendidikan.

Psikologi Pendidikan
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PERTEMUAN 7
UJIAN TENGAH SEMESTER

Ujian Tengah Semester yang meliputi materi dari pertemuan 1 hingga 6.
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PERTEMUAN 8
PENGELOLAAN EMOSI DALAM 

PSIKOLOGI ISLAM

Pentingnya Pengelolaan Emosi dalam Kehidupan 
Siswa.
Pengelolaan emosi memiliki peran krusial dalam kehidupan siswa, 
karena dapat memengaruhi aspek kesejahteraan mental dan prestasi 
akademik mereka. Emosi yang tidak terkendali dapat menyebabkan stres, 
kecemasan, dan gangguan belajar. Berdasarkan penelitian oleh Gross 
(2014), kemampuan untuk mengenali dan mengatur emosi secara efektif 
dapat membantu siswa mengatasi tekanan akademik dan meningkatkan 
fokus dalam belajar.

Dalam pandangan psikologi positif, pengelolaan emosi juga 
dihubungkan dengan peningkatan kesejahteraan siswa. Menurut penelitian 
oleh Fredrickson (2013), mengalami emosi positif secara konsisten dapat 
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meningkatkan resiliensi dan memperkuat hubungan sosial siswa. Oleh 
karena itu, penting bagi siswa untuk belajar mengenali emosi mereka, 
baik positif maupun negatif, dan mengembangkan strategi pengelolaan 
emosi yang sehat.

Dalam konteks pendidikan Islam, pengelolaan emosi juga ditekankan 
sebagai bagian dari pengembangan akhlak yang baik. Berdasarkan 
penelitian oleh Abdullah (2018), ajaran Islam mendorong siswa 
untuk mengendalikan emosi negatif seperti marah dan iri hati, serta 
mengembangkan sifat sabar dan kasih sayang terhadap sesama. Dengan 
demikian, pengelolaan emosi dalam konteks Islam bukan hanya berkaitan 
dengan kesejahteraan pribadi, tetapi juga hubungan sosial yang lebih 
harmonis.

Penelitian juga menunjukkan bahwa pengelolaan emosi yang baik 
dapat meningkatkan kualitas interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah. 
Menurut Jagers, Rivas-Drake, & Borowski (2016), siswa yang memiliki 
kemampuan pengelolaan emosi yang baik cenderung lebih empatik 
dan mampu berempati terhadap orang lain. Hal ini berdampak positif 
pada iklim sekolah yang inklusif dan mendukung, di mana siswa merasa 
lebih aman dan nyaman dalam mengekspresikan diri dan menghadapi 
tantangan sosial.

Pentingnya pengelolaan emosi dalam kehidupan siswa juga berkaitan 
dengan kemampuan mereka dalam menghadapi situasi sulit atau krisis. 
Menurut penelitian oleh Masten (2015), siswa yang memiliki kemampuan 
pengelolaan emosi yang baik cenderung lebih adaptif dan mampu pulih 
lebih cepat setelah mengalami peristiwa traumatis atau stresor kehidupan. 
Dengan demikian, pengelolaan emosi yang efektif dapat membantu siswa 
menghadapi perubahan dan tantangan kehidupan dengan lebih baik.

Referensi
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PERTEMUAN 9
KONSEP BELAJAR DAN MENGAJAR 

DALAM PSIKOLOGI ISLAM

Peran Niat dan Tujuan dalam Proses Belajar sebagai 
Ibadah.
Niat dan tujuan berperan penting dalam menjadikan proses belajar sebagai 
ibadah dalam pandangan Islam. Menurut Al-Quran Surah Al-Mulk (67:2), 
Allah menciptakan hidup dan mati untuk menguji siapa di antara manusia 
yang beramal dengan baik. Oleh karena itu, niat yang ikhlas dalam belajar 
untuk mencari ilmu dan meningkatkan keilmuan dianggap sebagai ibadah 
yang bernilai di sisi Allah.

Al-Quran Surah Al-Mulk (67:2)

يزُ ٱلغْفَوُرُ  ُّكمُْ أَحْسنَُ عمَلَاً ۚ وهَوَُ ٱلعْزَِ َيوَٰةَ ليِبَلْوُكَمُْ أَي ٱلذَّىِ خلَقََ ٱلمْوَتَْ وٱَلْح
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Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah/ Markaz Ta’dzhim al-Qur’an di 
bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor 
fakultas al-Qur’an Univ Islam Madinah: Salah satu tanda kekuasaan 
Allah adalah Dia yang menghidupkan dan mematikan; kehidupan 
dan kematian merupakan bagian dari makhluk-Nya. Dia memberi 
kehidupan bagi yang Dia kehendaki dengan menghidupkan sesuatu 
yang sebelumnya mati, dan setelah itu mematikannya tanpa ada 
kehendak dari makhluk itu; karena kehendak menghidupkan dan 
mematikan hanyalah milik Allah. Dan ayat ini menjelaskan hikmah 
dari adanya kehidupan dan kematian; yaitu sebagai ujian bagi hamba-
hamba-Nya, agar jelas kebaikan orang yang baik dan keburukan orang 
yang buruk. Allah Maha Kuasa, keputusan dan perintah-Nya pasti 
terlaksana, dan Dia Maha Pengampun bagi orang yang bertaubat dan 
memperbaiki diri.

Dalam konteks ini, penelitian oleh Al-Hashim et al. (2019) menyatakan 
bahwa siswa yang memiliki niat yang kuat untuk belajar dengan tujuan 
mengembangkan diri dan mengabdi pada masyarakat cenderung memiliki 
motivasi intrinsik yang tinggi dan mencapai prestasi akademik yang lebih 
baik.

Niat dan tujuan yang jelas juga berpengaruh pada pengembangan 
karakter siswa. Penelitian oleh Yuliani et al. (2018) menunjukkan bahwa 
siswa yang memiliki niat untuk belajar dengan tujuan berkontribusi pada 
masyarakat akan lebih cenderung mengembangkan sikap dan perilaku 
positif dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, niat yang benar dalam belajar juga berperan dalam 
meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya penggunaan ilmu 
untuk kemaslahatan umat dan agama. Penelitian oleh Muhammad et al. 
(2021) menemukan bahwa siswa yang memiliki niat untuk mengabdi pada 
agama melalui ilmu pengetahuan akan lebih termotivasi untuk belajar 
dengan giat dan tekun.

Niat dan tujuan yang ikhlas dalam proses belajar juga berdampak 
positif pada keberhasilan siswa dalam menghadapi tantangan dan kesulitan 
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PERTEMUAN 10
PENTINGNYA LINGKUNGAN PENDIDIKAN 

YANG ISLAMI

Faktor-Faktor yang Membentuk Lingkungan 
Pendidikan Islami.
Lingkungan pendidikan Islami adalah faktor penting dalam membentuk 
karakter dan akhlak siswa sesuai dengan ajaran agama Islam. Beberapa 
faktor yang membentuk lingkungan pendidikan Islami adalah sebagai 
berikut:

1.	 Kurikulum Berbasis Islam: Kurikulum yang berorientasi pada 
ajaran Islam dan nilai-nilai Al-Quran menjadi dasar penting dalam 
menciptakan lingkungan pendidikan Islami. Penelitian oleh Al-
Aidaros et al. (2020) menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 
berbasis Islam mampu membentuk karakter dan akhlak siswa yang 
sesuai dengan ajaran agama.
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2.	 Peran Guru Sebagai Teladan: Guru sebagai sosok pendidik memiliki 
peran penting dalam membentuk lingkungan pendidikan Islami. 
Penelitian oleh Al-Sadaawi (2019) menemukan bahwa keteladanan dan 
perilaku guru yang sesuai dengan ajaran Islam dapat mempengaruhi 
perkembangan moral siswa.

3.	 Partisipasi Orang Tua: Peran aktif orang tua dalam mendukung 
dan menerapkan nilai-nilai Islam di lingkungan rumah sangat 
berpengaruh dalam membentuk lingkungan pendidikan Islami. 
Penelitian oleh Al-Hawari (2020) menunjukkan bahwa partisipasi 
orang tua dalam pengembangan karakter dan akhlak anak-anak 
menjadi kunci sukses dalam pendidikan Islami.

4.	 Sarana dan Prasarana yang Islami: Fasilitas dan lingkungan fisik 
sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai Islam juga berperan dalam 
menciptakan lingkungan pendidikan Islami. Penelitian oleh Al-Falih 
(2018) menemukan bahwa sarana dan prasarana yang Islami dapat 
mempengaruhi persepsi siswa terhadap pentingnya nilai-nilai agama.

5.	 Kegiatan dan Kultur Sekolah: Kegiatan ekstrakurikuler dan budaya 
sekolah yang berlandaskan nilai-nilai Islam juga membentuk 
lingkungan pendidikan Islami. Penelitian oleh Al-Harthy et al. 
(2017) menemukan bahwa kegiatan-kegiatan Islami yang diadakan 
di sekolah dapat memberikan pengalaman berharga bagi siswa dalam 
memahami ajaran agama.
Dalam kesimpulannya, faktor-faktor yang membentuk lingkungan 

pendidikan Islami mencakup kurikulum yang berbasis Islam, peran guru 
sebagai teladan, partisipasi orang tua, sarana dan prasarana yang Islami, 
serta kegiatan dan kultur sekolah yang berorientasi pada nilai-nilai agama. 
Integrasi faktor-faktor ini dalam pendidikan dapat membentuk siswa yang 
berakhlakul karimah dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari-hari.
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PERTEMUAN 11
PENGEMBANGAN KECERDASAN 

SPRITUAL DALAM PSIKOLOGI ISLAM

Konsep Kecerdasan Spiritual dalam Pandangan 
Islam.
Kecerdasan spiritual adalah dimensi penting dalam perkembangan 
manusia dalam pandangan Islam. Konsep kecerdasan spiritual mencakup 
pemahaman mendalam tentang hubungan individu dengan Tuhan, 
penguatan nilai-nilai etika dan moral, serta pengembangan kesadaran diri.

1.	 Dimensi Kecerdasan Spiritual: Kecerdasan spiritual menurut 
pandangan Islam bukanlah sekadar kualitas batiniah, tetapi juga 
mencakup kesadaran tentang tugas dan tujuan hidup. Menurut 
Chittick (2017), kecerdasan spiritual melibatkan kesadaran tentang 
hubungan antara individu dengan Sang Pencipta dan kesadaran 
tentang eksistensi Tuhan sebagai pusat dari kehidupan manusia.
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2.	 Pengembangan Kecerdasan Spiritual: Pengembangan kecerdasan 
spiritual dalam pandangan Islam melibatkan pengenalan diri dan 
perbaikan akhlak. Dalam penelitian oleh Ghazali et al. (2019), 
kecerdasan spiritual diidentifikasi sebagai bagian penting dari 
pengembangan karakter yang kuat dan bertaqwa kepada Allah.

3.	 Pendidikan Berbasis Kecerdasan Spiritual: Pendidikan Islam 
berfokus pada pengembangan kecerdasan spiritual siswa. Menurut 
Al-Ghazali (2018), pendidikan berbasis kecerdasan spiritual 
harus mendorong siswa untuk mengenali potensi rohaninya dan 
mengembangkan kualitas moral dan etika yang baik.

4.	 Ketangguhan Spiritual: Konsep ketangguhan spiritual menjadi 
penting dalam pandangan Islam. Dalam penelitian oleh Abdul 
Rahman et al. (2020), ketangguhan spiritual adalah kemampuan 
untuk menghadapi tantangan hidup dengan ketenangan batin dan 
kepercayaan diri kepada Allah.

5.	 Dampak Positif Kecerdasan Spiritual: Pengembangan kecerdasan 
spiritual berdampak positif pada kesejahteraan mental dan 
emosional individu. Menurut Yusuf et al. (2019), kecerdasan spiritual 
berhubungan dengan tingkat kebahagiaan dan kualitas hidup yang 
lebih tinggi karena meningkatkan rasa syukur, rasa pengampunan, 
dan keterhubungan dengan Allah.

Dapat disimpulkan bahwa konsep kecerdasan spiritual dalam 
pandangan Islam menekankan pentingnya kesadaran diri, hubungan 
individu dengan Tuhan, dan pengembangan akhlak yang baik. Pengenalan 
dan penguatan dimensi kecerdasan spiritual melalui pendidikan dan 
kesadaran diri menjadi kunci dalam mencapai kesejahteraan holistik dan 
keberhasilan hidup yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam.
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PERTEMUAN 12
PENDIDIKAN INKLUSIF DARI 

PERSPEKTIF ISLAM

Prinsip-Prinsip Pendidikan Inklusif dalam Islam
1.	 Prinsip Kesetaraan dan Keadilan dalam Pendidikan: Prinsip inklusif 

dalam Islam menekankan pentingnya kesetaraan dan keadilan dalam 
memberikan akses pendidikan kepada semua individu, termasuk 
mereka dengan kebutuhan khusus. Menurut AlZyoudi (2019), Islam 
mengajarkan bahwa semua manusia diciptakan dengan kesetaraan 
dan memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang 
bermutu. Oleh karena itu, prinsip inklusif dalam Islam menuntut 
agar semua siswa diberikan kesempatan yang sama untuk belajar dan 
berkembang sesuai dengan potensi mereka.

2.	 Prinsip Penerimaan dan Keterbukaan: Pendidikan inklusif dalam 
Islam menganjurkan sikap penerimaan dan keterbukaan terhadap 



190

perbedaan dan keragaman individu. Dalam pandangan Islam, 
perbedaan merupakan kehendak Allah dan harus dihormati. Menurut 
Alhabeeb (2018), pendidikan inklusif dalam Islam tidak mengenal 
diskriminasi dan mengajarkan untuk menerima dan menghargai 
setiap individu sebagaimana adanya, termasuk mereka dengan 
kebutuhan khusus.

3.	 Prinsip Keterlibatan dan Partisipasi: Islam mendorong keterlibatan 
dan partisipasi aktif seluruh anggota masyarakat dalam proses 
pendidikan. Menurut Muhammad dan Karim (2020), prinsip inklusif 
dalam Islam menyatakan bahwa pendidikan bukanlah tanggung jawab 
eksklusif lembaga pendidikan, tetapi juga tanggung jawab seluruh 
komunitas. Semua individu, termasuk mereka dengan kebutuhan 
khusus, diharapkan untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar 
dan memberikan kontribusi positif dalam pembelajaran.

4.	 Prinsip Keterpaduan dalam Kurikulum dan Pengajaran: Pendidikan 
inklusif dalam Islam menuntut keterpaduan antara kurikulum dan 
pengajaran dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Menurut Al-
Fakih (2021), kurikulum dan metode pengajaran harus disesuaikan 
agar sesuai dengan karakteristik dan potensi masingmasing siswa. 
Hal ini dapat mencakup penerapan pendekatan pembelajaran yang 
beragam, penilaian yang fleksibel, serta dukungan khusus bagi siswa 
dengan kebutuhan khusus.

5.	 Prinsip Penciptaan Lingkungan Belajar yang Inklusif: Pendidikan 
inklusif dalam Islam mendorong penciptaan lingkungan belajar 
yang inklusif dan ramah bagi semua siswa. Menurut Alharbi (2019), 
lingkungan belajar harus mempromosikan suasana yang aman, 
mendukung, dan menyenangkan bagi semua siswa, termasuk mereka 
dengan kebutuhan khusus. Guru dan staf pendidikan juga diharapkan 
untuk memiliki pemahaman dan keterampilan yang cukup untuk 
mendukung keberhasilan pendidikan inklusif.
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PERTEMUAN 13
PEMBENTUKAN AKHLAK MULIA DALAM 

PSIKOLOGI ISLAM

Pendidikan Karakter dalam Perspektif Psikologi Islam
1.	 Pendidikan karakter dalam perspektif psikologi Islam adalah 

pendekatan pendidikan yang berfokus pada pembentukan akhlak dan 
moral siswa berdasarkan nilai-nilai Islam. Hal ini mencakup aspek 
pengembangan kepribadian, etika, dan sikap positif dalam kehidupan 
sehari-hari. Menurut Abdullah (2019), pendidikan karakter dalam 
Islam bertujuan untuk membentuk siswa yang bertakwa, jujur, 
bertanggung jawab, dan memiliki integritas tinggi, sehingga mereka 
dapat menjadi individu yang berkontribusi positif bagi masyarakat.

2.	 Psikologi Islam menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam 
pendidikan karakter. Menurut Fatah (2018), psikologi Islam mengakui 
bahwa pembentukan karakter tidak hanya terbatas pada aspek 
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kognitif, tetapi juga melibatkan aspek spiritual, emosional, dan sosial. 
Oleh karena itu, pendidikan karakter dalam perspektif psikologi Islam 
berupaya untuk mengintegrasikan aspek-aspek tersebut dalam proses 
pembelajaran dan pengembangan siswa.

3.	 Salah satu prinsip utama dalam pendidikan karakter dalam perspektif 
psikologi Islam adalah pembentukan akhlak mulia. Menurut Zein 
(2017), psikologi Islam menekankan pentingnya mengembangkan 
sifat-sifat seperti kasih sayang, kejujuran, sabar, dan rasa empati 
dalam diri siswa. Dengan demikian, siswa akan menjadi individu 
yang lebih baik dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan 
dapat menjalani kehidupan dengan penuh makna.

4.	 Pendidikan karakter dalam perspektif psikologi Islam juga menyoroti 
pentingnya peran guru sebagai contoh dan panutan bagi siswa. 
Menurut Qibtiyah (2020), guru harus menjadi teladan dalam 
menunjukkan sikap dan perilaku yang baik, sehingga siswa dapat 
terinspirasi untuk mengikuti jejak yang positif. Dalam hal ini, 
psikologi Islam memahami bahwa lingkungan belajar yang baik 
sangat penting dalam membentuk karakter siswa.

5.	 Pembelajaran pendidikan karakter dalam perspektif psikologi Islam 
juga mencakup pengenalan terhadap nilai-nilai ajaran Islam. Menurut 
Rahayu (2021), pendidikan karakter dalam Islam dapat diintegrasikan 
dalam kurikulum dengan memperkenalkan ajaran-ajaran agama yang 
relevan dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk merenungkan 
dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka 
sehari-hari.
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PERTEMUAN 14
PERAN ORANG TUA DALAM 

PENDIDIKAN ISLAM

Peran Orang Tua sebagai Pendidik Pertama dalam 
Islam
Peran orang tua sebagai pendidik pertama dalam Islam sangatlah penting 
dalam membentuk karakter dan moral anak. Menurut ajaran Islam, orang 
tua memiliki tanggung jawab utama dalam mendidik anak-anaknya agar 
tumbuh menjadi individu yang baik dan berakhlak mulia.

Dalam Al-Quran, Allah SWT menegaskan pentingnya peran orang 
tua sebagai pendidik pertama dalam beberapa ayat. Sebagai contoh, dalam 
Surah Al-Baqarah ayat 83, Allah berfirman,
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إِحْساَناً وذَيِ  وَباِلوْاَلدِيَنِْ  هَ  َّ الل ا  إِلَّ تعَبْدُوُنَ  لاَ  ِيلَ  إِسرْاَئ بنَيِ  ميِثاَقَ  أَخذَْناَ  وإَِذْ 

 َّ لاَةَ وآَتوُا الزكَّاَةَ ثمُ اسِ حُسْناً وأََقيِموُا الصَّ َّ بْىَٰ واَليْتَاَمىَٰ واَلمْسَاَكِينِ وقَوُلوُا للِن القْرُ

ا قلَيِلاً منِكْمُْ وأََنتْمُْ معُرْضُِونَ يتْمُْ إِلَّ َّ توَلَ

Isi kandungan dari surat Al-Baqarah ayat 83 adalah Allah SWT mengingatkan 
Bani Israil agar beribadah kepada Allah, dan berbuat baik kepada kedua 
orang tua serta sesama muslim. Selain itu juga anjuran untuk bersedekah 
kepada anak-anak yang bapaknya telah meninggal sebelum mereka berusia 
baligh, membantu orang-orang yang membutuhkan, bertutur kata yang baik 
dan melaksanakan sholat, serta membayar zakat.

Penelitian oleh Hossain, Islam, dan Hasan (2018) menunjukkan 
bahwa pendidikan yang diberikan oleh orang tua memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perkembangan karakter anak-anak, termasuk akhlak, 
moral, dan nilai-nilai agama. Orang tua yang memberikan teladan dan 
bimbingan yang baik kepada anak-anaknya cenderung memiliki anak-
anak yang lebih berakhlak mulia dan bertanggung jawab.

Selain itu, pendidikan agama yang konsisten dan mendalam dari orang 
tua juga berperan dalam membentuk identitas agama anak. Penelitian oleh 
Al-Hakim, Al-Hakkak, dan Al-Saffar (2019) menemukan bahwa anak-
anak yang mendapatkan pendidikan agama yang konsisten dari orang tua 
cenderung memiliki identitas agama yang kuat dan berkomitmen untuk 
menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Orang tua juga memiliki peran sebagai penguat nilai-nilai agama 
dalam keluarga. Menurut penelitian oleh Al-Saidi, Al-Rawahi, dan Al-
Kalbani (2019), orang tua yang aktif dalam mempraktikkan ajaran agama 
dalam kehidupan sehari-hari dan melibatkan anak-anak dalam kegiatan 
keagamaan cenderung memiliki anak-anak yang lebih berkomitmen 
untuk menjalankan ajaran Islam.

Lebih lanjut, penelitian oleh Al-Rawahi, Al-Saidi, Al-Kalbani, dan 
Al-Hajri (2018) menunjukkan bahwa peran orang tua sebagai pendidik 
pertama juga berperan dalam membentuk sikap positif terhadap belajar 
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PERTEMUAAN 15
INTEGRASI ILMU DAN AGAMA DALAM 

PROSES BELAJAR MENGAJAR

Harmonisasi Antara Pendidikan Sekuler dan 
Pendidikan Agama dalam Islam.
Harmonisasi antara pendidikan sekuler dan pendidikan agama 
merupakan isu penting dalam konteks pendidikan Islam. Pendidikan 
sekuler menitikberatkan pada pembelajaran ilmu pengetahuan umum 
seperti matematika, sains, bahasa, dan sejarah, sementara pendidikan 
agama membahas ajaran dan nilai-nilai agama. Dalam hal ini, studi yang 
dilakukan oleh Roslan Talib (2018) menyatakan bahwa harmonisasi ini 
adalah upaya untuk menyelaraskan antara pengetahuan dan nilai-nilai 
agama dengan pengetahuan dan keterampilan dalam kehidupan sehari-
hari siswa.
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Harmonisasi antara pendidikan sekuler dan pendidikan agama dalam 
Islam bertujuan untuk menciptakan keselarasan antara pengetahuan dunia 
dan akhirat bagi para siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Shahrin Saaidon dan Aminuddin Hassan (2017), pendekatan harmonisasi 
ini dapat membantu siswa memahami bagaimana pengetahuan dan 
keterampilan dunia dapat diterapkan dengan berlandaskan nilai-nilai 
agama, sehingga mereka dapat menjadi individu yang berakhlak mulia 
dan bermanfaat bagi masyarakat.

Harmonisasi pendidikan sekuler dan pendidikan agama dalam Islam 
juga berdampak positif pada pembentukan karakter siswa. Menurut studi 
yang dilakukan oleh Salman. Aljuboori dan Aqeel A. Al-Abbasi (2019), 
integrasi antara pendidikan agama dengan pembelajaran di bidang-bidang 
sekuler dapat membantu siswa mengembangkan sikap yang baik seperti 
kesabaran, kejujuran, dan rasa empati terhadap sesama, sesuai dengan 
ajaran agama Islam.

Salah satu tantangan dalam harmonisasi pendidikan sekuler dan 
pendidikan agama adalah mencari pendekatan yang tepat dalam 
menyampaikan materi agama secara efektif tanpa mengurangi fokus 
pada pendidikan sekuler. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Ahmad Sobri bin Haji Ahmad dan Mohamad Rodi bin Isa (2018), 
pendekatan terpadu yang mengintegrasikan pembelajaran agama dalam 
mata pelajaran sekuler dan mengaitkannya dengan konteks kehidupan 
siswa dapat membantu mengatasi tantangan ini.

Dalam konteks pendidikan Islam, harmonisasi antara pendidikan 
sekuler dan pendidikan agama bukanlah upaya untuk memisahkan 
keduanya, tetapi justru untuk memperkuat dan menyatukan nilai-nilai 
dan tujuan pendidikan dalam Islam. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Muhamad Dzahir Ismail & Nurul Azam Haron (2017), pendekatan ini 
dapat memberikan landasan yang kokoh bagi siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, dan akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam, 
sehingga mereka dapat menjadi individu yang berilmu, bermanfaat bagi 
umat, dan taat pada agamanya.
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PERTEMUAN 16
UJIAN AKHIR SEMESTER

•	 Ujian akhir semester yang meliputi seluruh materi yang telah 
dipelajari dari pertemuan 1 hingga pertemuan 15.

•	 Ujian ini bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa tentang 
Psikologi Pendidikan dari perspektif Psikologi Islam dan 
penerapannya dalam pendidikan.
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